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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil keseluruhan laporan yang penulis buat dapat 

ditarik kesimplan sebagai berikut: 

Wisata Bukit Jangkang terletak di Dusun Sremo Lor, Hargowilis, 

Kokap, Kulon Progo. Obyek Wisata Bukit Jangkang dibangun diatas 

ketinggian kurang lebih 181 mdpl. Lokasi Bukit Jangkang sangat strategis 

mudah di akses karena letaknya yang satu kawasan dengan Waduk Sermo, 

destinasi wisata yang sudah banyak dikenal masyarakat luas. Bukit 

Jangkang adalah salah satu wisata alam yang menjual keindahan dari atas 

bukit seperti surga yang tesembunyi. Mengapa tidak? Wisata Bukit 

Jangkang dengan latar belakang pemandangan Waduk Sermo yang sangat 

luas dan dikelilingi pegunungan Menoreh yang hijau dan asri. 

Masyarakat sekitar obyek wisata Bukit Jangkang mayoritas 

berpendidikan menengah danbermata pencaharian sebagai petani dan 

peternak. Tidak banyak kalangan muda di sana karena menurut hasil 

penelitian penulis anak-anak muda di Dusun Sremo Lor banyak yang 

merantau bekerja ke luar daerah.  

Wisata Bukit Jangkang sudah dibentuk organisasi kepengurusan 

yang mengelola Bukit Jangkang dan seluruh pengelola adalah warga asli 

Dusun Sremo Lor. Bukit Jangkang dibuka atas hasil dari swadaya 

masyarakat, yang memanfaatkan lahan untuk dibuka suatu tempat wisata. 

Dana yang digunakan untuk keperluan wisata adalah dana iurang dari 

masyarakat sehingga belum ada dukungan lebih  dari pemerintah. Adapun 

bantuan dari pemerintah Kabupaten Kulon Progo yaitu berupa tempat 

sampah dari Dinas Lingkungan Hidup. 

Selama ini belum ada lagi bantuan yang turun untuk wisata Bukit 

Jangkang dan menurut hasil wawancara dengan pengelola bahwa pernah 

mengajukan proposal ke Dinas Pariwisata namun belum ada respon. 

Belum adanya regulasi sulit untuk wisata Bukit Jangkang mendapat 
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dukungan lebih dari pemerintah. namun pihak pengelola wisata Bukit 

Jangkang mengaku akan ada rencana pembuatan ijin melalui tingkat desa 

terlebih dahulu yaitu Peraturan Desa (Perdes).  

Fasilitas yang tersedia di Bukit Jangkang sudah cukup memadai 

hanya saja belum adanya jasa kuliner dan pusat oleh-oleh. Sebenarnya 

potensi Bukit Jangkang cukup besar untuk dikembangkan akan tetapi 

butuh pemberdayaan masyarakatnya terlebih dahulu khususnya untuk 

pengelola agar diberi pelatihan dan pemahan terkait pariwisata sehingga 

wisata Bukit Jangkang dapat berkembang lagi. Langkah awal yang harus 

dilakukan adalah membuat regulasi sehingga pemerintah akan membantu 

dengan seiring berjalannya waktu.  

Dengan adanya pesaing disekitar obyek wisata Bukit Jangkang 

menjadi ancaman bagi Bukit Jangkang untuk menarik minat wisatawan. 

Pengelola harus meningkatkan kembali promosi yang sudah dilakukan 

dengan melakukan kerjasama kepada berbagai pihak dan menambah 

atraksi lain sesuai penjelasan diatas dengan memanfaatkan potensi yang 

ada untuk meningkatkan kembali kunjungan wisatawan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis terdapat 

beberapa kekurangan, untuk itu penulis memiliki saran antara lain: 

1. Sebaiknya pihak wisata Bukit Jangkang segera membuat ijin atau 

regulasi dengan pemerintah agar kedepan wisata Bukit Jangkang 

lebih termanajemen dengan baik dan mendapat dukungan lebih dari 

pemerintah sehingga kegiatan wisata Bukit Jangkang juga dapat 

beroperasional kembali dengan baik. 

2. Melakukan kerjasama dengan pemerintah Dinas Pariwisata agar 

mendapat pelatihan dan sosialisasi sadar wisata khususnya bagi 

pengelola agar tercipta profesionalitas dan mampu memajukan 

wisata Bukit Jangkang untuk menghadapi para pesaing yang lebih 

bagus. 
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3. Meningkatkan promosi dengan mengikuti event pameran wisata atau 

bazar.  

4. Melakukan kerjasama dengan tour and travel agar promosi semakin 

luas sehingga dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. 

5. Mengembangkan wisata Bukit Jangkang dengan memanfaatkan 

potensi yang ada sehingga wisata Bukit Jangkang dapat berjaya 

kembali dengan menambah atraksi daya tarik wisata sesuai yang 

dijelaskan diatas. 

6. Menambah fasilitas yang belum tersedia sseperti food court atau 

warung makan dan cemilan, gazebo, toko oleh-oleh dan 

cinderamata. 
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